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RINGKASAN

IKHSAN ALHADI. Pengaruh Takaran Pupuk Kotoran Kerbau dan Pupuk
NPK Majemuk terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays
sacchatara Sturt). (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan YOPIE
MOELYOHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran pupuk kotoran
kerbau dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini dilaksanakn pada bulan
November 2024 sampai dengan Januari 2025 dilahan petani yang terletak dijalan
Adas Manis, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen lapangan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial dengan 2 perlakuan dan 3 kali ulangan
didapatkan 27 unit percobaan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai
berikut : Dosis pupuk kotoran kerbau (K) Ko= tanpa kotoran kerbau, K; =30 ton/ha,
K> =40 ton/ha. Dan pupuk NPK majemuk (N) N;= 150 kg/ha, N> = 300 kg/ha, N3
= 450 kg/ha. Peubah yang diamati yaitu Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun
(Helai), Panjang Tongkol (cm), Berat Tongkol per Tanaman (g), Berat Tongkol per
Petak (kg), dan Diameter Tongkol (cm). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
secara tabulasi hasil kombinasi dosis pupuk kotoran kerbau 40 ton/ha dengan pupuk
NPK majemuk 450 kg/ha memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis sebesar 2,83 kg/petak atau setara dengan 11,32 ton/ha.



SUMMARY

IKHSAN ALHADI. Effect of Buffalo Manure and Compound NPK
Fertilizer Dosage on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays sacchatara
Sturt). (supervised by NURBAITI AMIR and YOPIE MOELYOHADI).

This study aims to determine the effect of buffalo manure and compound
NPK fertilizer dosage on the growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata
Sturt). This study was conducted from November 2024 to January 2025 on farmer's
land located on Adas Manis Street, Sukarami District, Palembang City, South
Sumatra. This study was conducted using a field experiment method with a factorial
Randomized Block Design (RAK) with 2 treatments and 3 replications, obtaining
27 experimental units. The treatments in question are as follows: Dosage of buffalo
manure (K) KO = without buffalo manure, K1 = 30 tons/ha, K2 = 40 tons/ha. And
compound NPK fertilizer (N) N1 = 150 kg/ha, N2 = 300 kg/ha, N3 = 450 kg/ha.
The variables observed were Plant Height (cm), Number of Leaves (Sheets), Length
of Cob (cm), Weight of Cob per Plant (g), Weight of Cob per Plot (kg), and Diameter
of Cob (cm). The results of the study showed that tabulation of the results of the
combination of buffalo manure fertilizer doses of 40 tons/ha with compound NPK
fertilizer of 450 kg/ha gave the highest results on the growth and yield of sweet corn
plants of 2.83 kg/plot or equivalent to 11.32 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan masyarakat Indonesia terhadap jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah manusia
yang butuh gizi dalam kehidupannya, diantaranya protein, karbohidrat, dan lemak
sebesar 5% tiap tahunnya (Amir ef al, 2022; Paridawati ef al., 2022). Jagung manis
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan
pangan, selain itu limbah panen jagung dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak
(Putri, 2018). Kualitas jagung manis diukur dalam bentuk kandungan gula, semakin
tinggi kandungan gula maka kualitasnya semakin baik. (Mariani et al., 2019).

Di Indonesia terdapat berbagai jenis jagung, salah satunya adalah jagung manis
atau yang dikenal sebagai sweet corn. Jagung jenis ini memiliki kandungan gula
yang lebih tinggi, yaitu sekitar 5-6%, dibandingkan dengan jagung biasa yang
hanya mengandung sekitar 2-3% gula. Selain itu, jagung manis umumnya dapat
dipanen dalam waktu 60 hingga 70 hari setelah masa tanam (Sirajuddin, 2010).

Produksi jagung tahun 2022 mencapai 142.542,70 ton dan tahun 2023 sebesar
132.582,10 ton di Sumatera Selatan pada (Badan Pusat Statistik, 2021 2023).
Dimana hasil panen tanaman jagung ini mengalami penurunan sebesar 10.000,6 ton
yang diakibatkan oleh kualitas tanah yang menurun, teknik budidaya dan iklim
yang tidak stabil yang berdampak pada banyaknya serangan penyakit.

Salah satu kendala utama dalam pertumbuhan tanaman jagung manis adalah
ketersediaan unsur hara. Kondisi unsur hara di dalam tanah sangat berpengaruh
terhadap produktivitas jagung manis. Untuk memperoleh hasil yang maksimal,
tanaman ini membutuhkan pasokan hara yang cukup. Jika unsur hara yang
dibutuhkan tidak terpenuhi, maka pertumbuhan dan hasil panen jagung manis tidak
akan optimal. Unsur hara menjadi komponen krusial yang memengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Lingga dan Marsono, 2007).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah melalui

pemanfaatan pupuk organik. Pupuk organik berperan penting dalam menjaga suhu



tanah, memperbaiki struktur tanah, serta mempermudah penyerapan unsur hara oleh
tanaman (Roidah et al., 2013). Salah satu jenis pupuk organik yang umum
digunakan adalah pupuk dari kotoran hewan. Pupuk ini mampu menyediakan unsur
hara makro dan mikro, meningkatkan kegemburan tanah, memperbaiki tekstur,
serta meningkatkan porositas dan keberagaman mikroorganisme tanah. Meskipun
pelepasan unsur haranya berlangsung secara perlahan, penggunaan pupuk kandang,
khususnya yang berasal dari kotoran kerbau, dapat membantu menjaga kesuburan
tanah (Suhana et al., 2017).

Kotoran kerbau merupakan salah satu sumber bahan yang berpotensi tinggi
untuk dijadikan pupuk organik. Kotoran hewan ini mengandung unsur hara makro
seperti Nitrogen (N), Fosfat (P20s), Kalium (K:0), serta air (H20). Selain itu,
meskipun dalam jumlah kecil, kotoran ini juga mengandung unsur hara mikro
seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Tembaga (Cu), Mangan (Mn), dan Boron
(B). Permintaan akan pupuk organik diperkirakan akan terus meningkat seiring
dengan naiknya kebutuhan terhadap produk pertanian organik. Hal ini karena
tanaman yang dibudidayakan dengan pupuk organik umumnya memiliki cita rasa
yang lebih baik dan dianggap lebih menyehatkan (Pratowo, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Irawan et al. (2020), pemberian pupuk kotoran
kerbau dengan dosis 30 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum. Penelitian Ekawati et al. (2023), perlakuan kompos kotoran kerbau dosis
40 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Tanaman jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi
dengan baik. Hal ini dikarena tanaman jagung membutuhkan unsur hara terutama
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) dalam jumlah yang banyak (Murni et al, 2008).

Penggunaan pupuk NPK majemuk dapat meningkatkan ketersediaan unsur
hara Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K), yang berperan dalam menjaga
ketersediaan nutrisi selama masa pertumbuhan jagung manis. Hal ini disebabkan
oleh sifat pupuk NPK yang mudah larut dan langsung tersedia bagi tanaman,
sehingga efektif dalam mendukung proses pertumbuhan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Yani (2009), aplikasi pupuk NPK majemuk dengan dosis 300

kg/ha menghasilkan pertumbuhan dan produksi jagung manis yang optimal.



Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik dengan
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Takaran Pupuk Kotoran
Kerbau dan Pupuk NPK Majemuk Terhadap Pertumbuhan dan Hasil

Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) ”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah adalah sebagai berikut :
1. Berapakah takaran pupuk kotoran kerbau yang berpengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan jagung manis?
2. Berapakah takaran pupuk NPK majemuk yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?
3. Bagaimana interaksi antara takaran pupuk kotoran kerbau dan pupuk NPK
majemuk dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung

manis?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pupuk kotoran
kerbau dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung

manis (Zea mays saccharata Sturt)

1.4 Manfaat

Penelitian ini bermanfaat dapat memberikan informasi mengenai dosis pupuk
kotoran kerbau yang terbaik dan mengetahui dosis pupuk NPK majemuk yang baik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
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